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ABSTRAK 

Dalam kegiatan perkuliahan, sistem informasi memberikan suatu peran yang sangat 

penting dalam kelancaran kegiatan perkuliahan, seperti kemampuan untuk melakukan pengambilan 

mata kuliah, melihat nilai, melihat jadwal kuliah serta cetak KRS. Universitas Muhamadiyah Jember 

memiliki sistem informasi akademik berbasis mobile android. Untuk mengetahui kualitas dari 

sistem informasi akademik berbasis mobile android memenuhi standart perangkat lunak, maka 

dilakukan analisis kualitas perangkat lunak berdasarkan atribut ISO/IEC 25010. Model ISO/IEC 

25010 - Software Product Quality Requirements and Evaluation (SquaRE) merupakan salah model 

dalam pengukuran kualitas perangkat lunak, model ini digunakan dalam pengukuran kualitas 

perangkat lunak dengan 2 dimensi umum yaitu product quality dan quality in use.Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah berapa nilai bobot alternatif kualitas aplikasi Sistem Informasi Akademik 

mobile berdasarkan atribut ISO 25010 dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Atribut 

yang digunakan adalah Functional suitability, Compatability,Performance Efficiency,dan Usability. 

Metode Simple Addictive Weighting (SAW) adalah metode dalam mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.  

Hasil perangkingan dari 400 responden mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember 

dengan menggunakan metode Metode Simple Addictive Weighting (SAW), menunjukkan bahwa 

responden memberikan nilai baik tentang kualitas perangkat lunak dari sistem informasi akademik 

(SIA) berbasis android dengan indikator Usability memiliki nilai Alternatif 0,836362369, functional 

suitability memiliki nilai Alternatif 0,930470588,selanjutnya compatibility memiliki nilai Alternatif 

0,994140625, dan indikator Usability memiliki nilai Alternatif 0,728602151. Setelah diperoleh hasil 

nilai alternatif tiap atribut dibuatkan sebuah saran perbaikan untuk sistem informasi akademik 

berbasis mobile android agar kedepannya pengembang aplikasi lebih baik dalam meningkatkan 

kualitas untuk sistem informasi akademik berbasis mobile android. 

Kata Kunci : ISO/IEC 25010, SAW, Functional suitability, Compatability, Performance Efficiency, 

Usability 

 

1. Pendahuluan  

Dalam kegiatan perkuliahan, sistem 

informasi memberikan suatu peran yang 

sangat penting dalam kelancaran kegiatan 

perkuliahan, seperti kemampuan  untuk 

melakukan pengambilan mata kuliah, melihat 

nilai, melihat jadwal kuliah serta cetak 

KRS.Salah satu faktor yang harus 

diperhatikan dalam pengembangan sistem 

informasi adalah kualitas dari sistem 

informasi.  

Perguruan tinggi membutuhkan  

sistem informasi akademik untuk pelayanan 

dan operasional data data mahasiswa. 

Universitas Muhamadiyah Jember memiliki 

sistem informasi akademik berbasis mobile 

android. Untuk mengetahui kualitas dari 

sistem informasi akademik berbasis mobile 

android memenuhi standart perangkat lunak, 

maka dilakukan analisis kualitas perangkat 

lunak berdasarkan atribut ISO/IEC 25010. 

Model ISO/IEC 25010 - Software Product 

Quality Requirements and Evaluation 

(SquaRE) merupakan salah model dalam 

pengukuran kualitas perangkat lunak, model 

ini digunakan dalam pengukuran kualitas 

perangkat lunak dengan 2 dimensi umum yaitu 

product quality dan quality in use (Miguel et 

al, 2014). Dimensi product quality dipilih 

karena lebih berfokus pada hasil kualitas 

sistem berdasarkan indikator atribut yang ada 

dalam ISO/IEC 25010 yakni melingkupi 

functional suitability, performance efficiency, 

comptability, usability, reliability, security, 

maintability, portability. 



Penelitian Ben David (2011) 

melakukan pengujian kualitas perangkat lunak 

yang diuji menggunakan standar pengujian 

kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010 

dengan mengimplementasikan 4 atribut dalam 

ISO 25010 untuk pengujian perangkat lunak 

mobile yang terdiri dari  functional suitability, 

compatibility, performance efficiency, dan 

usability. Evaluasi dalam usulan penelitian ini 

menggunakan 4 atribut ISO untuk pengujian 

kualitas perangkat lunak mobile dari 

penelitian sebelumnya dengan pembobotan 

Simple Additive Weighting (SAW). 

Penggunaan metode SAW difungsikan untuk 

melakukan penilaian secara lebih tepat 

didasarkan pada nilai kriteria dan bobot 

referensi yang sudah ditentukan, selain itu 

SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik 

dari sejumlah alternatif yang ada karena 

adanya proses perangkingan setelah 

menentukan bobot untuk setiap atribut 

(Kusumadewi et al, 2006). Hasil nilai 

alternatif terbaik dari pembobotan kinerja 

ISO/IEC 25010 dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) digunakan untuk 

mengetahui kualitas perangkat lunak yang  

dapat  digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

pengembangan sistem informasi akademik 

berbasis mobile android. 

II. Tinjauan Pustaka 

A. ISO/IEC 25010 

Model kualitas ISO adalah landasan atau 

dasar dari sistem untuk menilai kualitas 

sebuah produk yang digambarkan dalam 

sebuah model kualitas, dan dari model kualitas 

tersebut dapat dikategorikan ke karakteristik 

dan sub karakteristik (Mistrik, et al. 2016). 

Berikut karakteristik dari ISO 25010 

(Gunawan et al, 2017) : 

1. Functional suitability sejauh mana 

perangkat lunak mampu menyediakan 

fungsi yang memenuhi kebutuhan yang 

dapat digunakan dalam kondisi tertentu. 

2. Compatibility sejauh mana sebuah produk, 

sistem atau komponen dapat bertukar 

informasi dengan produk, sistem atau 

komponen dan atau menjalankan fungsi 

lain yang diperlukan secara bersamaan 

ketika berbagi perangkat lunak yang sama. 

3. Performace efficiency kinerja relatif 

terhadap sumber daya yang digunakan 

dalam kondisi tertentu. 

4. Usability sejauh mana sebuah produk atau 

sistem dapat digunakan oleh user tertentu 

untuk mencapai tujuan dengan efektif, 

efisiensi, dan kepuasan tertentu dalam 

konteks penggunaan. 
5. Reliability sejauh mana sebuah sistem, 

produk, atau komponen dapat menjalankan 

fungsi tertentu dalam kondisi tertentu 

selama jangka waktu yang ditentukan. 
6. Security sejauh mana sebuah produk atau 

sistem melindungi informasi dan data 

sehingga seseorang atau sistem lain dapat 

mengakses data sesuai dengan jenis dan 

level otoritasi yang dimiliki. 
7. Maintainability sejauh mana keefektifan 

dan efisiensi dari sebuah produk atau 

sistem dapat di rawat. 
8. Portability sejauh mana keefektifan dan 

efisiensi sebuah sistem, produk atau 

komponen dapat dipindahkan dari satu 

perangkat keras, perangkat lunak atau 

digunakan pada lingkungan yang berbeda. 

B. SIMPLE ADDICTIVE WEIGHTING 

(SAW) 

Metode Simple Addictive Weighting 

(SAW), atau  metode penjumlahan terbobot, 

adalah  metode dalam mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut (Muthe, 2013). 

Formula untuk melakukan normalisasi 

tersebut adalah sebagai berikut (Frieyadie, 

2016) : 

𝑟𝚤𝑗  =  {

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗
  

     
} 

Dimana:  

 𝑟𝑖𝑗 = rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai (i=,2,…,m)  

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗 = nilai maksimum dari setiap baris 

dan kolom. 

𝑥𝑖𝑗 = baris dan kolom dari matriks. 

Formula untuk mencari nilai preferensi 

untuk setiap alternatif (Vi) diperoleh dari 

penjumlahan dari perkalian elemen baris 

matrik ternormalisasi (R) dengan bobot 

preferensi yang dirumuskan sebagai berikut 

(Frieyadie, 2016) : 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑟𝑖𝑗 

Dimana: 

𝑉𝑖 = Nilai akhir dari alternatif  

𝑤𝑗  = Bobot yang telah ditentukan 

𝑟𝑖𝑗  = Normalisasi matriks. 



Hasil perhitungan nilai 𝑉𝑖 yang lebih 

besar mengindikasikan bahwa aternatif 𝐴1 

merupakan alternatif terbaik (Frieyadie, 2016) 

 

C. SAMPEL POPULASI  

Menurut Sugiyono (2011:81) Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk 

menentukkan sampel dari populasi yang telah 

ditetapkan, perlu dilakukan suatu pengukuran 

yang dapat menghasilkan jumlah n. 

 

           N = 
𝑛

1+𝑁𝑒2                      

Keterangan : 

𝑛         : ukuran sampel 

N       : ukuran populasi 

e        : kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan sampel yang masih dapat di tolelir 

atau di diinginkan (e = 0,05). 

Maka jumlah sampel yang diperoleh 

dari total populasi tersebut sebagai berikut : 

          𝑛 =  
𝑛

1 + 𝑁𝑒2
=  

8371

1 + 8371 (0,05)2

= 381,75 

 Berdasarkan perhitungan diatas 

sampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini disesuaikan menjadi sebanyakan 

400 responden. 

 

 III. Metodologi Penelitian 

 

 

 

 

 

Hasil Dan Pembahasan  
a. Alternatif yang Dinilai 

 
b. Menentukan Kriteria Dan Bobot  

 

Dari hasil perhitungan menggunakan SAW 

didapat nilai pengukuran kualitas perangkat 

lunak sebagai berikut : 

 

Dari hasil analisis evaluasi untuk 

kualitas aplikasi SIA mobile menggunakan 

framework ISO 25010. Dalam meningkatkan 

kepuasan pengguna maka sebaiknya pihak 

developer perlu mengembangkan sistem 

menjadi lebih baik lagi, rekomendasi yang 



dapat diberikan kepada pengambang aplikasi 

SIA mobile adalah sebagai berikut. 

 

1. Usability, yaitu seberapa jauh sistem 

tersebut mampu digunakan oleh 

penggunanya dalam menempuh 

tujuan yang sudah ditentukan dengan 

efektifitas, efisiensi, dan kepuasan 

(Gunawan et al, 2017). Penelitian ini 

memberikan hasil evaluasi pada 

atribut Usability dengan nilai 

0,836362369 berdasarkan 

perhitungan SAW, yang dapat 

dikatakan secara Indikator Usability 

Sistem Informasi Akademik mobile 

disimpulkan baik. Rekomendasi 

yang diajukan pada peneliti ini guna 

meningkatkan perbaikan Indikator 

Usability yaitu memaksimalkan 

fungsi yang dimiliki aplikasi agar 

lebih memudahkan pengguna. 

Kemudian Peningkatan User 

Interface supaya lebih menarik 

2. Functional Suitability, sejauh mana 

perangkat lunak mampu 

menyediakan fungsi yang memenuhi 

kebutuhan yang dapat digunakan 

dalam kondisi tertentu (Gunawan et 

al, 2017). Penelitian ini memberikan 

hasil evaluasi pada atribut Functional 

Suitability dengan nilai 

0,930470588 berdasarkan 

perhitungan SAW, yang dapat 

dikatakan secara Indikator 

Functional Suitability Sistem 

Informasi Akademik mobile 

disimpulkan baik. Rekomendasi 

yang diajukan pada penelitian ini 

guna meningkatkan perbaikan 

Indikator Functional Suitability yaitu 

diharapkan keseluruhan informasi 

yang tersedia di Sistem Informasi 

Akademik mobile sudah lengkap 

seperti informasi yang diberkan di 

Sistem Informasi Akademik Berbasis 

Website dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa. 

3. Compatibility, sejauh mana sebuah 

produk, sistem atau komponen dapat 

bertukar informasi dengan produk, 

sistem atau komponen dan atau 

menjalankan fungsi lain yang 

diperlukan secara bersamaan ketika 

berbagi perangkat lunak yang sama 

(Gunawan et al, 2017). Penelitian ini 

memberikan hasil evaluasi pada 

atribut Compatibility dengan nilai 

0,994140625 berdasarkan 

perhitungan SAW, yang dapat 

dikatakan secara Indikator 

Compatibility Sistem Informasi 

Akademik mobile disimpulkan baik.. 

Rekomendasi yang diajukan pada 

penelitian ini guna meningkatkan 

perbaikan Indikator Compatibility 

yaitu diharapkan sistem yang 

digunakan mampu berjalan 

memberikan fungsi yang sama 

dengan Sistem Informasi Akademik 

Berbasis Website seperti mengambil 

mata kuliah (KRS), melihat mata 

kuliah yang ditempuh dan 

tersedianya fitur edit dan simpan 

Informasi pribadi mahasiswa. 

4. Performance Efficiency, kinerja 

relatif terhadap sumber daya yang 

digunakan dalam kondisi tertentu 

(Gunawan et al, 2017). Penelitian ini 

memberikan hasil evaluasi pada 

atribut Performance Efficiency 

dengan nilai 0,994140625 

berdasarkan perhitungan SAW, yang 

dapat dikatakan secara Indikator 

Performance Efficiency Sistem 

Informasi Akademik mobile 

disimpulkan baik. Rekomendasi 

yang diajukan pada penelitian ini 

guna meningkatkan perbaikan 

Indikator Performance Efficiency 

yaitu diharapkan sistem bisa bekerja 

dengan cepat disaat merespon 

perintah untuk menampilkan 

informasi dan tidak terjadi down 

apabila informasi diakses secara 

masal dan disaat yang bersamaan. 

Kemudian Sistem Informasi 

Akademik mobile tersedia dalam 

sistem operasi iOS. 

Kesimpulan Dan Saran 

a. Kesimpulan : 

Hasil evalusasi kualitas aplikasi Sistem 

Informasi Akademik mobile berbasis ISO 

25010 berhasil dievaluasi dengan cara 

penyebaran kuisioner kepada 400 mahasiswa 

di Universitas Muhammadiyah Jember, 

penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

aplikasi Sistem Informasi Akademik mobile 

memiliki kualitas yang “BAIK” dan hasil dari 

perhitungan per indikator menggunakan 

metode Simple Additive Weighting yaitu, 



indikator Usability memiliki nilai Alternatif 

0,836362369, functional suitability memiliki 

nilai Alternatif 0,930470588,selanjutnya 

compatibility memiliki nilai Alternatif 

0,994140625, dan indikator Usability 

memiliki nilai Alternatif 0,728602151. 

b. Saran : 

1. Untuk peneliti selanjutnya bisa 

menggunakan metode lain seperti 

AHP,TOPSIS ataupun metode lainnya 

yang berkaitan dengan sistem 

perangkingan  

2. Menambahkan atribut lain dalam ISO/IEC 

25010 yang dapat digunakan dalam proses 

evaluasi kualitas perangkat lunak. 
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